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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
pemberian bokashi kotran sapi  terhadap pertumbuhan dan produksi rumput gajah 
mini (Pennisetum purpureum cv. Mott). Penelitian ini menggunakan 1 pols 
rumput gajah mini  pada masing-masing polybag, dengan pemberian dosis 
bokashi kotoran sapi yang berbeda yaitu, P0 (Kontrol), P1 (50 g/polybag), P2 (75 
g/polybag), P3 (100 g/polybag), dan P4 (125 g/polibag). Parameter yang diukur 
yaitu, tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang daun, lebar daun, dan produksi 
berat kering.   Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) (Gaspersz, 1991) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 
ulangan. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian bokashi kotoran sapi 
berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap pertumbuhan tinggi tanaman rumput gajah 
mini. Pada parameter yang lain berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan 
pemberian bokashi kotoran sapi tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap 
jumlah anakan, panjang daun, lebar daun dan produksi berat kering rumput gajah 
mini, namun terlihat bahwa P3 memiliki produksi dan jumlah anakan yang lebih 
banyak sedangkan pada pertumbuhan tinggi tanaman P4 yang lebih baik. 
Kata Kunci : Bokashi, Rumput gajah mini, Pertumbuhan dan Produksi Berat 
Kering. 
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Adriawan Zainuddin (I 111 11 011). The effect giving of cattle manure bokashi 
of Growth and Production of Dwarf Elephant grass (Pennisetum purpureum cv. 
Mott). (Under the supervising of Budiman Nohong as Main Supervisor and 
Syamsuddin Nompo as a Co-Supervisor. 
 
ABSTRACT 
 This research aims to know the effect giving of  manure bokashi of 
Growth and Production of Dwarf Elephant grass (Pennisetum purpureum cv. 
Mott). This research used 1 seed Dwarf Elephant grass at each polybag, with the 
giving different dose of manure bokashi  that is, P0 (control), P1 (50 g/polybag), 
P2 (75 g/polybag), P3 (100 g/polybag), dan P4 (125 g/polibag). Measured is the 
high of plants, number of tillers, leaf length, leaf width, and dry weight 
production. The design used was completely randomized design (CRD) (Gazper, 
1991) which consists of 5 treatments and 3 replications. Analysis of variance 
showed that application of manure bokashi is real influence (P < 0,05) to higth of 
dwarf elephant grass. The another parameter had analisys of varience showed that 
manure bokashi has not influenced (P > 0,05) to number of tillers, leaf length, leaf 
width, and dry weight production of dwarf elephant grass. But the research 
showed that P3 have production and number of tillers more then other, whereas 
plant hight parameter P4 have more good. 
Keywords: Manure Bokashi, Dwarf Elephant Grass, growth and dry weight 
production. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Ketersediaan hijauan makanan ternak yang berkualitas, sangat dibutuhkan 
di era abad 21 ini untuk menunjang pembangunan sektor peternakan Indonesia. 
Mengingat semakin berkurangnya lahan hijauan akibat besarnya pembangunan 
berupa pemukiman, Industri, maupun lahan pangan bagi manusia seperti pertanian 
dan perkebunan. Selain itu, pergantian musim juga sangat mempengaruhi 
fluktuasi hijaun pakan, dimana saat musim kemarau produksi hijauan sangat 
rendah. Berdasarkan hal tersebut membudidayakan hijauan pakan yang unggul 
merupakan salah satu cara untuk mengatasi keterbatasan hijauan sebagai bahan 
pakan khususnya ternak ruminansia. 
Rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) atau biasa disebut 
dwarf elephant grass merupakan jenis rumput unggul yang mempunyai 
produktivitas dan kandungan zat gizi yang cukup tinggi serta memiliki 
palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia. Rumput ini tumbuh merumpun 
dengan perakaran serabut yang kompak, dan terus menghasilkan anakan apabila 
dipangkas secara teratur. Hidup diberbagai tempat, tahan lindungan, respon 
terhadap pemupukan, serta menghendaki tingkat kesuburan tanah yang tinggi.  
Kesuburan tanah sangat penting bagi produksi hijauan makanan ternak, 
sebab pertumbuhan, produksi dan mutu hijauan hanya bisa dicapai bila keadaan 
tanahnya subur. Untuk kesuburan tanah perlu dilakukan pemberian pupuk pada 
tanaman. Pemberian pupuk juga tidak terlepas dari segi ekonomis. Pemupukan 
Rumput gajah mini  menggunakan pupuk bokashi kotoran sapi merupakan suatu 
bentuk integrasi antara ternak dengan hijauan, dimana  kotoran sapi dimanfaatkan 
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untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi hijauan. Kotoran sapi merupakan 
bahan organik yang mempunyai prospek yang baik untuk dijadikan pupuk organik 
(bokashi), karena mempunyai kandungan unsur hara yang cukup tinggi.  
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam penggunaan pupuk 
bokashi kotoran sapi belum didapatkan dosis yang tepat dalam penggunaannya, 
sehingga dalam penelitian ini peneliti ingin melihat pengaruh penggunaan 
beberapa dosis pupuk bokashi kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi 
rumput gajah mini. 
Rumusan Masalah 
 Hijauan makanan ternak berkualitas sangat terbatas dan penyediaan 
hijauan makanan ternak sering mengalami hambatan bukan saja karena 
sumbernya semakin terbatas, tetapi juga keadaan unsur hara yang tersedia di 
dalam tanah. Diharapkan dengan pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan produksi rumput gajah mini. Dimana bokhasi 
kotoran sapi mengandung bahan organik yang dapat menambah kandungan humus 
tanah dan meningkatkan granulasi atau kegemburan tanah. 
Hipotesis 
 Diduga semakin meningkat dosis pemberian pupuk bokashi kotoran sapi 
terhadap rumput gajah mini, semakin meningkat pula pertumbuhan dan produksi 
berat keringnya. 
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Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemberian dan 
mengkaji pengaruh pupuk bokashi kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan 
produksi rumput gajah mini. 
 Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai tingkat pemberian pupuk bokashi kotoran sapi terhadap pertumbuhan 
dan produksi rumput gajah mini. Diharapkan pula, melalui pemanfaatan kotoran 
sapi sebagai pupuk bokashi dapat memberikan keuntungan yang maksimal bagi 
peternak. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Gambaran Umum Rumput Gajah Mini (Pennisetum purpureum cv. Mott). 
Rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) atau biasa disebut 
dwarf elephant grass merupakan jenis rumput unggul yang mempunyai 
produktivitas dan kandungan zat gizi yang cukup tinggi serta memiliki 
palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia. Tanaman ini merupakan salah 
satu jenis hijauan pakan ternak yang berkualitas dan disukai ternak. Rumput ini 
dapat hidup diberbagai tempat, tahan lindungan, respon terhadap pemupukan, 
serta menghendaki tingkat kesuburan tanah yang tinggi. Rumput gajah mini 
tumbuh merumpun dengan perakaran serabut yang kompak, dan terus 
menghasilkan anakan apabila dipangkas secara teratur (Syarifuddin, 2006). 
 Rumput ini secara umum merupakan tanaman tahunan yang berdiri tegak, 
berakar dalam, dan tinggi dengan rimpang yang pendek. Tinggi batang dapat 
mencapai 2-3 m, dengan diameter batang dapat mencapai lebih dari 3 cm dan 
terdiri sampai 20 ruas/buku. Tumbuh berbentuk rumpun dengan lebar rumpun 
hingga 1 m. pelepah daun gundul hingga berbulu pendek, helai daun bergaris 
dengan dasar yang lebar, dan ujungnya runcing (Herdiyansyah, 2005). 
Rumput gajah mini memiliki kemampuan menghasilkan biomasa yang 
tinggi dan kualitas nutrisi yang tinggi. Beberapa keunggulan rumput unggul baru 
ini antara lain adalah : kandungan protein 10-15% tergantung umur panen, 
tanaman tahunan yang tinggi produksi, dan tanaman rumput tropis yang tinggi 
nilai nutrisinya karena kandungan serat kasar yang rendah (Urribarri et al., dalam 
Suatna, 2003). 
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Respon ternak domba terhadap rumput gajah mini cukup tinggi, baik 
konsumsi bahan kering maupun daya cerna bahan organic maupun serat kasar. 
Rumput ini terdapat struktur serat yang kurang kuat pada dinding sel sehingga 
banyak terdapat karbohidrat mudah tercerna. Pada musim kemarau maupun hujan 
tidak terjadi perubahan fisik pada daunnya (Flores et al., 2008). 
Rumput Gajah mini atau rumput gajah dwarf memiliki daya cerna N dan 
bahan kering tertinggi dibandingkan rumput-rumput tropis lainnya. Rumput ini 
memiliki keunggulan yang dapat menjadi harapan baru bagi pengembangan 
peternakan sapi di Sulut. Untuk itu berbagai kajian perlu dilakukan untuk 
mendapatkan paket teknologi spesifik lokasi (Ibrahim, 1989). 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Hijauan 
Pertumbuhan dalam arti terbatas, menunjukkan penambahan ukuran yang 
tidak dapat dibalik, yang mencerminkan pertambahan protoplasma, sedangkan 
pertumbuhan tanaman ditunjukkan oleh pertambahan ukuran dan berat kering 
yang tidak dapat dibalik (Setyati, 1984). 
Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman yaitu 
tanah, suhu dan cahaya serta suplai unsur hara. Faktor tanah sangat berkaitan 
dengan kesuburan tanah yang tidak lepas dari kandungan mineral organik, 
kelembaban tanah dan ketersediaan air tanah. Mineral organik yang berasal dari 
pelapukan bahan induk jumlahnya 1% dalam tanah organik 99% dalam tanah liat 
(Setyati, 1984). 
Tanah merupakan media tanam bagi pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. Unsur hara yang dibutuhkan tanaman diperoleh dari tanah hasil dari 
dekomposisi bahan organik yang akan memperbaiki kesuburan fisik, kimia dan 
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biologi tanah. Ketersediaan unsur hara tanah di daerah tropis tidak dapat 
mencukupi kebutuhan tanaman untuk pertumbuhan dan produksi, sehingga perlu 
penambahan pupuk sebagai sumber unsur hara (Winata dkk., 2012). 
Suhu mempengaruhi kestabilan sistem enzim. Suhu minimum dan 
maksimum yang menyokong pertumbuhan tanaman berkisar (5-35) OC. 
Kebanyakan tanaman memerlukan suhu malam yang lebih rendah daripada suhu 
siang. Fotosintesis lebih lambat pada suhu rendah dan berakibat laju pertumbuhan 
lebih lambat (Prawiranata dkk., 1981).  
Cahaya adalah suatu energi yang penting dan diperlukan dalam proses 
fotosintesis. Pertumbuhan tanaman akan meningkat seiring dengan meningkatnya 
intensitas cahaya sampai titik kejenuhan cahaya daun pada tajuk yang menerima 
cahaya matahari (Prawiranata dkk., 1981). 
Pertumbuhan dan Produksi tanaman dipengaruhi oleh iklim, terutama 
melalui curah hujan, penyinaran cahaya matahari, dan temperatur udara (Susetyo 
dkk., 1969).  Curah hujan mempengaruhi sedikit banyaknya air tanah pada setiap 
fase pertumbuhan, sedangkan keadaan awan mempengaruhi intensitas matahari 
yang penting untuk fotosintesis (Whiteman, 1974). 
Pemilihan spesies tanaman makanan ternak ditentukan oleh faktor-faktor 
seperti: Spesies harus cocok dengan iklim dan tanah setempat, nilai gizi tinggi dan 
cocok dengan ternak yang diusahakan (Wahida, 2005). 
Pupuk Organik Bokashi 
 Pupuk ialah bahan yang di beri ke dalam tanah, baik yang organik maupun 
yang anorganik dengan maksud untuk mengganti kehilangan unsur haradari dalam 
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tanah dan berjuang untuk meningkatkan produksi tanaman dalam keadaan faktor 
keliling atau lingkungan yang baik (Sutejo, 2002).  
Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari pelapukan sisa 
makhluk hidup, seperti tanaman, hewan dan limbah organik. Pupuk ini umumnya 
merupakan pupuk lengkap, artinya mengandung beberapa unsur hara makro dan 
mikro dalam jumlah tertentu (Marsono dan Lingga, 2003). 
Penggunaan pupuk organik lebih menguntungkan dibandingkan pupuk 
anorganik karena tidak menimbulkan sisa asam organik di dalam tanah dan tidak 
merusak tanah jika pemberiannya berlebihan. Salah satu jenis pupuk organik 
diantaranya adalah bokashi. Bokashi adalah kompos yang dihasilkan melaui 
fermentasi dengan pemberian Effective Microorganism 4 (EM4), yang merupakan 
salah satu aktivator untuk mempercepat proses pembuatan kompos (Indriani, 
2001).  
Bokashi adalah suatu kata dalam bahasa Jepang yang berarti “bahan 
organik yang telah difermentasikan”. Pupuk bokashi dibuat dengan 
memfermentasikan bahan-bahan organik (dedak, ampas kelapa, tepung ikan, dan 
sebagainya) dengan EM4 (Efektive Microorganism 4). Biasanya bokashi 
ditemukan dalam bentuk serbuk atau butiran. Bokashi sudah digunakan para 
petani Jepang dalam perbaikan tanah secara tradisional untuk meningkatkan 
keragaman mikroba dalam tanah dan meningkatkan persediaan unsur hara bagi 
tanaman (Nasir, 2008). 
Pupuk organik bokashi memiliki keunggulan dan manfaat, yaitu 
meningkatkan populasi, keragaman, dan aktivitas mikroorganisme yang 
menguntungkan, menekan perkembangan pathogen (bibit penyakit) yang ada di 
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dalam tanah, mengandung unsur hara makro (N, P, dan K) dan unsur mikro 
seperti: Ca, Mg, B, S, dan lain-lain, menetralkan pH tanah, menambah kandungan 
humus tanah, meningkatkan granulasi atau kegemburan tanah, meningkatkan 
efisiensi penggunaan pupuk anorganik dan meningkatkan kesuburan dan produksi 
tanaman (Nasir, 2008). 
Proses pembuatan bokashi terjadi peristiwa pengomposan, yang 
merupakan proses perombakan bahan organik yang melibatkan mikroorganisme 
dalam keadaan terkontrol (Marsono dan Lingga, 2003). Proses perombakan atau 
dekomposisi bahan organik menjadi zat organik berbentuk ion tersedia bagi 
tanaman umumnya berlangsung relatif lama sekitar 2 sampai 3 bulan, sedangkan 
pemberian bahan organik yang belum terdekomposisi sempurna dapat berakibat 
negatif bagi tanaman karena dalam proses tersebut akan terjadi persaingan antara 
mikroorganisme dengan tanaman untuk mendapatkan nutrisi di dalam tanah. 
Untuk mengatasi hal tersebut dapat digunakannya Effective Microorganism 4 
(EM4) yang menyebabkan bahan organik akan terdekomposisi dalam waktu yang 
cepat yaitu sekitar 1- 2 minggu (Wididana, 1992). 
Menurut Nasir (2008), penggunaan bokashi EM4 secara rinci berpengaruh 
terhadap: 
a. Peningkatan ketersediaan nutrisi tanaman 
b. Aktivitas hama dan penyakit/patogen dapat ditekan 
c. Peningkatan aktivitas mikroorganisme indogenus yang menguntungkan, 
seperti Mycorhiza, Rhizobium, bakteri pelarut fosfat, dan lainlain. 
d. Fiksasi Nitrogen 
e. Mengurangi kebutuhan pupuk dan pestisida kimia. 
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Salah satu bahan organik yang dapat dimanfaatkan untuk pembuatan 
bokashi adalah kotoran sapi. Kotoran sapi dapat dijadikan bahan baku untuk 
pembuatan bokashi kotoran sapi yang akan menjadi sumber unsur hara. 
Penggunaan bokashi kotoran sapi maupun mikroorganisme efektif telah banyak 
diteliti dan pada umumnya hasilnya positif. Pupuk bokashi kotoran sapi 
merupakan salah satu alternatif dalam penerapan teknologi pertanian organik yang 
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. Kotoran sapi merupakan bahan 
organik yang mempunyai prospek yang baik dijadikan pupuk organik (bokashi), 
karena mempunyai kandungan unsur hara yang cukup tinggi (Tola dkk., 2007). 
Pupuk kandang dapat dianggap sebagai pupuk yang lengkap, karena selain 
menghasilkan hara yang tersedia, juga meningkatkan aktivitas mikroorganisme di 
dalam tanah. Adanya EM4 sebagai elemen bokashi sangat bermanfaat, mengingat 
cara kerja EM4 dalam tanah secara sinergis dapat meningkatkan kesuburan tanah, 
baik fisik, kimia, dan biologis sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman serta meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman 
(Sutedjo, 1994). 
Hasil fermentasi bahan organik yang dilakukan oleh mikroorganisme 
efektif 4 (EM4) adalah asam laktat, asam amino, yang dapat diserap langsung oleh 
tanaman sebagai antibiotik yang mampu menekan pertumbuhan mikroorganisme 
yang merugikan (Higa and James, 1997). 
Pemberian dosis bokhasi yang berbeda pada tanaman jagung menunjukkan 
semakin tinggi dosis yang di beriakn maka semakin bagus pula pertumbuhan dan 
produksinya. Dosis 20 ton/ha bokashi kotoran sapi memberikan hasil yang 
tertinggi pada pertumbuhan dan produksi tanaman jagung (tola dkk., 2007). 
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MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat   
  Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari sampai bulan April 2015 
bertempat di belakang Asrama Mahasiswa (Ramsis Unit I Universitas 
Hasanuddin). Penentuan bahan kering dilaksanakan di laboratorium Kimia 
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar. 
Materi Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan alat-alat seperti cangkul, parang, meteran, tali 
rapiah, pisau pemotong (cutter), kantong plastik, ampload map, polybag, oven, 
ember, leaf area meter dan timbangan. 
 Bahan-bahan yang digunakan adalah rumput gajah mini, air, tanah dan 
pupuk organik boklashi kotoran sapi. 
Metode Penelitian 
a.  Rancangan penelitian 
 Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Susunan perlakuan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
 P0 : Tanpa Pupuk Bokashi Kotoran Sapi (Kontrol) 
 P1 : Pupuk Bokashi Kotoran Sapi dengan dosis 10 ton/Ha = 50 g/Polybag 
 P2 : Pupuk Bokashi Kotoran Sapi dengan dosis 15 ton/Ha = 75 g/Polybag 
 P3 : Pupuk Bokashi Kotoran Sapi dengan dosis 20 ton/Ha = 100 g/Polybag 
 P4 : Pupuk Bokashi Kotoran Sapi dengan dosis 25 ton/Ha = 125 g/Polybag. 
  
11 
 
b.  Pelaksanaan Penelitian 
Pupuk yang digunakan yaitu pupuk bokashi kotoran sapi yang dibuat dari 
Kotoran sapi kering, dedak, sekam/gergaji, gula pasir, EM4 dan, air. Adapun cara 
pembuatannya adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Langkah awal yaitu membuat formula dasar dengan melarutkan EM4 
sebanyak 2 tutup botol dan gula ke dalam air sebanyak 2 sendok makan. 
Selanjutnya kotoran sapi sebanyak  2 kg dan serbuk gergaji sebanyak 250 g 
dicampur secara merata. Kemudian menyiramkan formula dasar tadi dengan 
perlahan-lahan ke dalam adonan secara merata, sampai kandungan air adonan 
mencapai 50% (bila diremas dengan tangan, air tidak sampai menetes ). Adonan 
yang telah tercampur rata di dalam ember kemudian ditutup dengan plastic yang 
telah diberi lubang-lubang kecil agar suhu tidak terlalu tinggi. Apabila suhu 
mencapai 40-50 oC, adonan harus diaduk dan diratakan untuk menurunkan suhu 
(pengukuran suhu dilakukan setiap 2 kali sehari). Penyimpanan/fermentasi 
dilakukan selama + 1 pekan. Bokashi yang baik menunjukkan suhu stabil dan 
bebrbau sedap. 
EM4 
Kotoran Sapi 
Air 
Gula Pasir 
Serbuk Gergaji 
Formula 
Dasar 
Adonan 
Bokashi 
Kotoran 
Sapi 
Fermentasi 
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Tanah yang digunakan diperoleh dari Kebun Hujauan Fakultas Peternakan 
Universitas Hasanuddin. Tanah tersebut bertekstur lempung liat berdebu, dengan 
kandungan N = 0,21%, P2O5 = 10,7 cmol (+) Kg 
-1 dan K = 0,32 cmol (+) Kg -1 . 
Mula-mula tanah tersebut dihancurkan, kemudian dbersihkan, dipisahkan dari 
batu, sisa-sisa tanaman dan materil-materil lainnya, lalu dihomogenkan. 
Kemudian tiap 10 kg tanah tersebut dicampurkan dengan bokashi kotoran sapi 
yang dosisnya berbeda lalu di masukkan ke dalam polybag. Adapun dosis bokhasi 
kotoran sapi yang digunakan yaitu,  50 g, 75 g, 100 g, dan 125 g serta kontrol 
(tanpa bokashi kotoran sapi). Perbandingan tersebut masing-masing menggunakan 
3 buah polybag.  
Penanaman dilakukan bersamaan, setiap polybag diisi sebanyak  satu pols 
(anakan) rumput gajah mini yang seragam. Jarak antara polybag yang satu dengan 
polybag yang lain kurang lebih 25 cm. Setelah penanaman, dilakukan penyiraman 
setiap hari dengan jumlah air yang sama pada setiap polybag, air yang digunakan 
adalah air disekitar tempat penelitian. Pembersihan gulma akan selalu dilakukan 
baik yang tumbuh pada polybag maupun yang tumbuh disekitaran polybag. 
Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang di atas permukaan tanah sampai titik 
tumbuh teratas serta jumlah daun dihitung semua dan diamati sekali seminggu. 
Setelah tanaman berumur 2 bulan dilakukan pemanenan tanaman rumput 
gajah mini yaitu dengan memotong sekitar 5 cm dari permukaan tanah, kemudian 
ditimbang berat segarnya, dihitung jumlah daun, jumlah ruas, panjang batang dan 
panjang daun. 
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Parameter yang diamati 
 Hal-hal yang diamati selama berlangsungnya penelitian sebagai berikut: 
1. Tinggi tanaman (cm) diukur dari pangkal batang diatas permukaan tanah 
sampai titik tumbuh teratas dan diamati sekali seminggu. 
2. Jumlah Anakan, dihitung semua Anakan yang terbentuk dan diamati sekali 
seminggu. 
3. Panjang daun (cm), diukur dari pangkal daun sampai ujungnya.  Satu daun 
mewakili satu polybag, diamati sekali seminggu. 
4. Lebar daun (cm), diukur menggunakan leaf area meter.  Satu daun 
mewakili satu polybag, diamati sekali seminggu. 
5. Produksi berat kering. Dalam 1 polybag tanaman rumput gajah ditimbang 
berat segarnya kemudian diambil sampel 10 g untuk dimasukkan di open 
selama 3 hari selanjutnya dikalkulasi. 
Pengolahan Data 
Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 kali ulangan (Gaspersz, 1991). 
Perlakuan yang berbeda dilanjutkan dengan uji LSD/BNT menggunakan software 
SPSS versi 16.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rata- rata tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang daun, luas daun, dan 
produksi bahan kering  rumput gajah  mini akibat pemberian bokashi kotoran sapi 
dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang daun, luas daun, dan 
produksi berat kering  rumput gajah  mini 
Parameter 
Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 P4 
Tinggi Tanaman (cm) 27 a 34,4 a 40,2 ab 44,7 ab 52,8 b 
Jumlah Anakan (Btg) 1,3 1,3 2,3 5,3 2 
Panjang Daun (cm) 20,1 27 31,8  36,5 36,8  
Lebar Daun (cm) 1,4  1,6  1,9  2  2  
Produksi Berat  
Kering (g) 0,9 1,7 2,1 3,4 3 
Ket: superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berpengaruh 
nyata (P<0,05)  
 
Pengaruh Pemberian Bokashi Kotoran Sapi terhadap Tinggi Tanaman 
Rumput Gajah Mini 
 
Analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian bokashi kotoran sapi  
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tinggi tanaman  rumput gajah. Terlihat 
perbedaan terhadap rata-rata tinggi tanaman rumput gajah mini pada setiap 
perlakuan, dimana Kontrol (P0) menempati posisi terendah sedangkan yang 
tertinggi yaitu perlakuan yang diberi bokhasi 125 g (P4).   
Rata-rata tinggi tanaman terlihat berurutan sesuai dosis yang diberikan, 
Semakin tinggi dosis bokhasi kotoran sapi yang diberikan, semakin tinggi pula 
laju pertumbuhan tinggi tanaman. Bokashi dapat meningkatkan dan memperbaiki 
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kandungan unsur hara, ini disebabkan karena bokashi kotoran sapi mengandung 
bahan organik yang dapat meningkatkan kesuburan tanah. Selain itu bokashi juga 
mengandung unsur hara makro (N,P, dan K) dan unsur hara mikro seperti Ca, Mg, 
B, S, dan lain-lain. Pemberian bokashi dengan dosis yang lebih banyak akan 
semakin memperbaiki kandungan unsur hara tanah. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sholeh (1997), bahwa penambahan bahan organik (bokashi) ke dalam 
tanah dapat meningkatkan kandungan bahan organik dan unsur hara dalam tanah. 
Laju pertumbuhan tinggi tanaman rumput gajah mini selama penelitian dapat 
dilihat pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Laju pertumbuhan tinggi tanaman  (cm) rumput gajah mini 
yang telah di beri bokhasi kotoran sapi pada dosis yang berbeda. 
 
Rata-rata tinggi tanaman rumput gajah mini pada Gambar 1 menunjukkan 
laju tinggi tanaman secara berurutan dari tinggi ke rendah yaitu, P4, P3, P2, P1, 
dan P0 . Hal ini dapat disebabkan karena pemberian dosis yang berbeda. 
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Pemberian dosis pada P4 yaitu 125 g bokashi kotoran sapi, sedangkan pada 
P0/kontrol hanya 50 g bokashi kotoran sapi. Bahan organik bokashi kotoran sapi 
mampu memperbaiki dan meningkatkan kandungan unsur hara tanah. Semakin 
banyak unsur hara dalam tanah maka semakin baik pula pertumbuhan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Winata (2012), Unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman diperoleh dari tanah hasil dari dekomposisi bahan organik 
yang akan memperbaiki kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah. Ketersediaan 
unsur hara tanah di daerah tropis tidak dapat mencukupi kebutuhan tanaman untuk 
pertumbuhan dan produksi, sehingga perlu penambahan pupuk sebagai sumber 
unsur hara. 
Pengaruh Pemberian Bokashi Kotoran Sapi Terhadap Jumlah Anakan 
Rumput Gajah Mini 
Analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk bokashi 
kotoran sapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap jumlah anakan rumput 
gajah mini. Pertumbuhan anakan dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti, 
pols, jumlah akar, tanah, suhu, iklim, ataupun cahaya. Kemungkinan besar tidak 
berpengaruhnya pada parameter ini disebabkan beberapa faktor tersebut. Hal ini 
didukung oleh Setyati (1984), bahwa faktor lingkungan dapat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan tanaman yaitu tanah, suhu, cahaya serta unsur hara. 
Jumlah anakan tertinggi pada pemberian bokashi kotoran sapi yaitu (P3) 
dengan dosis  100 g/Polybag mungkin disebabkan pemberian bokashi yang lebih 
seimbang sehingga mampu  merangsang pertumbuhan jumlah anakan, pemberian 
bokashi dengan kadar seimbang dimana dapat memperbaiki unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman yang cukup untuk pertumbuhan vegetatif karena adanya 
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bahan organik yang terkandung dalam bokashi kotoran sapi yang baik untuk 
tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Russel (1961), bahwa keseimbangan 
unsur hara dalam tanah perlu dijaga karena dapat mengakibatkan terganggunya 
tanaman.  
 Semua hara yang terkandung merupakan unsur essensial yang sangat 
dibutuhkan oleh tanaman dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Sutedjo 
(1992) mengemukakan bahwa unsur hara makro sangat dibutuhkan untuk 
pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman seperti akar, batang dan daun, dan 
apabila ketersediaan unsur hara makro dan mikro tidak lengkap dapat 
menghambat pertumbuhan dan perekembangan tanaman. Hal ini disebabkan 
bahwa pupuk tersebut dapat meningkatkan tunas-tunas samping untuk membentuk 
anakan baru, hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Sutedjo (1995) bahwa peranan 
dari pupuk organik padat mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman, 
menyehatkan pertumbuhan daun lebih hijau dan meningkatkan perkembangan 
mikroorganisme dalam tanah. 
Pengaruh Pemberian Bokashi Kotoran Sapi terhadap Panjang Daun 
Rumput Gajah Mini 
Berdasarkan analisis ragam data hasil penelitian, menunjukkan bahwa 
pemberian bokashi kotoran sapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
panjang daun rumput gajah mini. Panjang daun dari paling pendek ke paling 
tinggi secara berurutan, adalah P0, P1, P2, P3, dan P4, Perbeadaan panjang daun 
tersebut dapat disebabkan oleh pemberian dosis bokashi yang berbeda pula. 
Dimana rumput gajah mini yang diberikan dosis yang lebih tinggi menghasilkan 
daun yang lebih panjang karena bokashi mengandung unsur hara makro seperti, 
N, P, dan K yang sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman. Hal 
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ini sesuai dengan pendapat Nasir (2008), yang mengatakan bahwa pupuk organik 
bokashi mengandung unsur hara makro (N, P, dan K) dan unsur mikro seperti: Ca, 
Mg, B, S, dan lain-lain, menetralkan pH tanah, menambah kandungan humus 
tanah, meningkatkan granulasi atau kegemburan tanah, meningkatkan efisiensi 
penggunaan pupuk anorganik dan meningkatkan kesuburan dan produksi 
tanaman. 
Selain itu keseimbangan unsur hara tanah akan memicu pertumbuhan 
tanaman . Tanaman yang lebih besar dan memiliki jumlah dan ukuran daun yang 
lebih besar akan dapat berfotosintesis lebih maksimal. Bokashi yang diberikan 
juga terkandung EM4 yang memiliki perang yang sangat penting dalam menyuplai 
unsur hara. Kinjo (1990) melaporkan bahwa pemberian EM4 pada bahan organik 
akan meningkatkan bakteri fotosintetik dan bekteri pengikat nitrogen di dalam 
tanah sehingga akan meningkatkan produksi tanaman dan aktivitas fotosintesis. 
Pengaruh Pemberian Bokashi Kotoran Sapi Terhadap Lebar Daun Rumput 
Gajah Mini 
Berdasarkan analisis ragam data hasil penelitian, menunjukkan bahwa 
pemberian bokashi kotoran sapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap lebar 
daun rumput gajah mini. Rataan lebar daun yang paling tinggi yaitu P4 dan  P3 
diikuti P2, P1, dan yang terendah P0 (kontrol). Hal ini disebabkan karena 
pemberian dosis bokashi yang berbeda. Pemberian pupuk dengan dosis yang 
berbeda dapat mempengaruhi keseimbangan unsur hara yang berbeda pula. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Russel (1961), bahwa keseimbangan unsur hara dalam 
tanah perlu dijaga karena dapat mengakibatkan terganggunya tanaman. 
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Perlakuan P4 dan P3 memiliki keseimbangan unsur hara dalam tanah yang 
lebih baik, karena dosis yang diberikan lebih tinggi dibandingkan yang lain. Oleh 
karena itu unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan dalam pertumbuhan 
vegetatif lebih banyak.  Hal ini sesuai dengan pendapat (Havlin et al., 2005) 
bahwa pemberian pupuk organik padat kedalam tanah menyebabkan tanah 
tersebut mendapat suplay unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik padat 
terutama unsur N, P dan K demikian pula unsur hara lainnya seperti Ca dan Mg 
serta unsur-unsur mikro. Kesemua unsur hara tersebut merupakan unsur esensial 
bagi tanaman yang dapat menunjang pertumbuhan dan produksi tanaman yang 
baik. 
Pengaruh Pemberian Bokashi Kotoran Sapi Terhadap Produksi Berat 
Kering Rumput Gajah Mini 
Analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk bokashi dengan 
dosis yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap produksi berat 
kering rumput gajah mini. 
Rata-tata produksi berat kering dari tiap perlakuan memiliki hasil yang 
berbeda, perlakuan kontrol (P0) memiliki produksi berat kering yang paling 
rendah dan yang paling tinggi adalah P3 yaitu sebanyak 3,4 g. Hal ini dapat 
disebabkan karena banyaknya jumlah daun ataupun anakan pada perlakuan P3 
sehingga kemampuan fotosintesisnya lebih besar jika dibandingkan dengan 
perlakuan yang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Djunaedi (2009), bahwa 
produksi tanaman biasanya dipengaruhi oleh pertumbuhan vegetatifnya. Jika 
pertumbuhan vegetatifnya baik dalam hal ini jumlah daun, maka ada 
kemungkinan produksinya akan baik pula. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat di simpulkan bahwa 
pemberian bokhasi kototan sapi pada rumput gajah mini (pennicetum purpureum 
cv. Mott) memberi pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi rumput gajah 
mini. Sedangkan pada parameter  jumlah anakan, panjang daun, lebar daun dan 
produksi berat kering tidak berpengaruh nyata. 
Saran 
 Pemberian bokashi kotoran sapi pada rumput gajah mini (Pennisetum 
purpureum cv. Mott) sebaiknya menggunakan perlakuan P3 yaitu dosis 20 ton/Ha 
atau 100 g/polybag karena produksi dan pertumbuhan anakannya lebih baik. 
Selain itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan dosis pemupukan yang 
lebih tinggi untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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Lampiran 1. Sidik ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan SPSS 
versi 16. Pengaruh pemberian bokashi kotoran sapi terhadap tinggi tanaman 
rumput gajah mini. 
Descriptives 
Tinggi Tanaman   
 N Mean Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Min Max 
Lower Bound Upper Bound 
1 3 27.000 3.6056 2.0817 18.043 35.957 23.0 30.0 
2 3 34.433 7.7694 4.4857 15.133 53.734 26.0 41.3 
3 3 40.267 12.7500 7.3612 8.594 71.940 27.5 53.0 
4 3 44.767 4.3547 2.5142 33.949 55.584 40.3 49.0 
5 3 52.767 13.2198 7.6325 19.927 85.606 44.3 68.0 
Total 15 39.847 12.0008 3.0986 33.201 46.492 23.0 68.0 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Tinggi Tanaman   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.737 4 10 .218 
 
ANOVA 
Tinggi Tanaman   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1156.951 4 289.238 3.366 .054 
Within Groups 859.307 10 85.931   
Total 2016.257 14    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Tinggi Tanaman   
 
(I) Perlakuan (J) Perlakuan 
Mean 
Difference (I-J) 
Std. 
Error 
Sig. 
95% Confidence 
Interval 
 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
LSD 
1 
2 -7.4333 7.5688 .349 -24.298 9.431 
3 -13.2667 7.5688 .110 -30.131 3.598 
4 -17.7667* 7.5688 .041 -34.631 -.902 
5 -25.7667* 7.5688 .007 -42.631 -8.902 
2 1 7.4333 7.5688 .349 -9.431 24.298 
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3 -5.8333 7.5688 .459 -22.698 11.031 
4 -10.3333 7.5688 .202 -27.198 6.531 
5 -18.3333* 7.5688 .036 -35.198 -1.469 
3 
1 13.2667 7.5688 .110 -3.598 30.131 
2 5.8333 7.5688 .459 -11.031 22.698 
4 -4.5000 7.5688 .565 -21.364 12.364 
5 -12.5000 7.5688 .130 -29.364 4.364 
4 
1 17.7667* 7.5688 .041 .902 34.631 
2 10.3333 7.5688 .202 -6.531 27.198 
3 4.5000 7.5688 .565 -12.364 21.364 
5 -8.0000 7.5688 .315 -24.864 8.864 
5 
1 25.7667* 7.5688 .007 8.902 42.631 
2 18.3333* 7.5688 .036 1.469 35.198 
3 12.5000 7.5688 .130 -4.364 29.364 
4 8.0000 7.5688 .315 -8.864 24.864 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
Homogeneous Subsets 
Tinggi Tanaman 
 Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 
 1 2 
Duncana 
1 3 27.000  
2 3 34.433  
3 3 40.267 40.267 
4 3 44.767 44.767 
5 3  52.767 
Sig.  .053 .146 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 2. Sidik ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan SPSS 
versi 16. Pengaruh pemberian bokashi kotoran sapi terhadap jumlah anakan 
rumput gajah mini. 
Descriptives 
Jumlah Anakan   
 N Mean Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
95% Confidence Interval for Mean Min Max 
Lower Bound Upper Bound 
0 3 1.333 2.3094 1.3333 -4.404 7.070 .0 4.0 
1 3 1.333 1.5275 .8819 -2.461 5.128 .0 3.0 
2 3 2.333 2.5166 1.4530 -3.918 8.585 .0 5.0 
3 3 5.333 3.5119 2.0276 -3.391 14.057 2.0 9.0 
4 3 2.000 1.0000 .5774 -.484 4.484 1.0 3.0 
Total 15 2.467 2.5033 .6464 1.080 3.853 .0 9.0 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Jumlah Anakan   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.105 4 10 .406 
 
ANOVA 
Jumlah Anakan   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 33.067 4 8.267 1.512 .271 
Within Groups 54.667 10 5.467   
Total 87.733 14    
 
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Jumlah Anakan   
 (I) 
Perlakuan 
(J) 
Perlakuan 
Mean 
Difference (I-J) 
Std. 
Error 
Sig. 95% Confidence Interval 
 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
LSD 
0 
1 .0000 1.9090 1.000 -4.254 4.254 
2 -1.0000 1.9090 .612 -5.254 3.254 
3 -4.0000 1.9090 .063 -8.254 .254 
4 -.6667 1.9090 .734 -4.920 3.587 
1 0 .0000 1.9090 1.000 -4.254 4.254 
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2 -1.0000 1.9090 .612 -5.254 3.254 
3 -4.0000 1.9090 .063 -8.254 .254 
4 -.6667 1.9090 .734 -4.920 3.587 
2 
0 1.0000 1.9090 .612 -3.254 5.254 
1 1.0000 1.9090 .612 -3.254 5.254 
3 -3.0000 1.9090 .147 -7.254 1.254 
4 .3333 1.9090 .865 -3.920 4.587 
3 
0 4.0000 1.9090 .063 -.254 8.254 
1 4.0000 1.9090 .063 -.254 8.254 
2 3.0000 1.9090 .147 -1.254 7.254 
4 3.3333 1.9090 .111 -.920 7.587 
4 
0 .6667 1.9090 .734 -3.587 4.920 
1 .6667 1.9090 .734 -3.587 4.920 
2 -.3333 1.9090 .865 -4.587 3.920 
3 -3.3333 1.9090 .111 -7.587 .920 
 
Homogeneous Subsets 
Jumlah Anakan 
 
Perlakuan N Subset for alpha 
= 0.05 
 1 
Duncana 
0 3 1.333 
1 3 1.333 
4 3 2.000 
2 3 2.333 
3 3 5.333 
Sig.  .083 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. Sidik ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan SPSS 
versi 16. Pengaruh pemberian bokashi kotoran sapi terhadap panjang daun rumput 
gajah mini. 
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Descriptives 
Panjang Daun   
 N Mean Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
95% Confidence Interval for Mean Min Max 
Lower Bound Upper Bound 
0 3 20.100 2.3516 1.3577 14.258 25.942 17.8 22.5 
1 3 27.000 6.5000 3.7528 10.853 43.147 19.5 31.0 
2 3 31.833 10.8639 6.2722 4.846 58.821 21.3 43.0 
3 3 36.433 1.3577 .7839 33.061 39.806 35.6 38.0 
4 3 36.867 11.6105 6.7033 8.025 65.709 26.0 49.1 
Total 15 30.447 9.2529 2.3891 25.323 35.571 17.8 49.1 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Panjang Daun   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.082 4 10 .158 
 
ANOVA 
Panjang Daun   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 593.737 4 148.434 2.454 .114 
Within Groups 604.900 10 60.490   
Total 1198.637 14    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Panjang Daun   
 (I) 
Perlakuan 
(J) 
Perlakuan 
Mean 
Difference (I-J) 
Std. 
Error 
Sig. 95% Confidence Interval 
 Lower Bound Upper Bound 
LSD 
0 
1 -6.9000 6.3503 .303 -21.049 7.249 
2 -11.7333 6.3503 .094 -25.883 2.416 
3 -16.3333* 6.3503 .028 -30.483 -2.184 
4 -16.7667* 6.3503 .025 -30.916 -2.617 
1 
0 6.9000 6.3503 .303 -7.249 21.049 
2 -4.8333 6.3503 .464 -18.983 9.316 
3 -9.4333 6.3503 .168 -23.583 4.716 
4 -9.8667 6.3503 .151 -24.016 4.283 
2 
0 11.7333 6.3503 .094 -2.416 25.883 
1 4.8333 6.3503 .464 -9.316 18.983 
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3 -4.6000 6.3503 .485 -18.749 9.549 
4 -5.0333 6.3503 .446 -19.183 9.116 
3 
0 16.3333* 6.3503 .028 2.184 30.483 
1 9.4333 6.3503 .168 -4.716 23.583 
2 4.6000 6.3503 .485 -9.549 18.749 
4 -.4333 6.3503 .947 -14.583 13.716 
4 
0 16.7667* 6.3503 .025 2.617 30.916 
1 9.8667 6.3503 .151 -4.283 24.016 
2 5.0333 6.3503 .446 -9.116 19.183 
3 .4333 6.3503 .947 -13.716 14.583 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
Homogeneous Subsets 
Panjang Daun 
 Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 
 1 2 
Duncana 
0 3 20.100  
1 3 27.000 27.000 
2 3 31.833 31.833 
3 3  36.433 
4 3  36.867 
Sig.  .108 .178 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 4. Sidik ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan SPSS 
versi 16. Pengaruh pemberian bokashi kotoran sapi terhadap lebar daun rumput 
gajah mini. 
Descriptives 
Lebar Daun   
 N Mean Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
95% Confidence Interval for Mean Min Max 
Lower Bound Upper Bound 
0 3 1.433 .5132 .2963 .159 2.708 1.0 2.0 
1 3 1.667 .4041 .2333 .663 2.671 1.2 1.9 
2 3 1.967 .6110 .3528 .449 3.484 1.3 2.5 
3 3 2.000 .2000 .1155 1.503 2.497 1.8 2.2 
4 3 2.000 .4583 .2646 .862 3.138 1.6 2.5 
Total 15 1.813 .4533 .1171 1.562 2.064 1.0 2.5 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Lebar Daun   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.006 4 10 .449 
 
ANOVA 
Lebar Daun   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .777 4 .194 .925 .487 
Within Groups 2.100 10 .210   
Total 2.877 14    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Lebar Daun   
 (I) 
Perlakuan 
(J) 
Perlakuan 
Mean 
Difference (I-J) 
Std. 
Error 
Sig. 95% Confidence Interval 
 Lower Bound Upper Bound 
LSD 
0 
1 -.2333 .3742 .547 -1.067 .600 
2 -.5333 .3742 .185 -1.367 .300 
3 -.5667 .3742 .161 -1.400 .267 
4 -.5667 .3742 .161 -1.400 .267 
1 
0 .2333 .3742 .547 -.600 1.067 
2 -.3000 .3742 .441 -1.134 .534 
3 -.3333 .3742 .394 -1.167 .500 
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4 -.3333 .3742 .394 -1.167 .500 
2 
0 .5333 .3742 .185 -.300 1.367 
1 .3000 .3742 .441 -.534 1.134 
3 -.0333 .3742 .931 -.867 .800 
4 -.0333 .3742 .931 -.867 .800 
3 
0 .5667 .3742 .161 -.267 1.400 
1 .3333 .3742 .394 -.500 1.167 
2 .0333 .3742 .931 -.800 .867 
4 .0000 .3742 1.000 -.834 .834 
4 
0 .5667 .3742 .161 -.267 1.400 
1 .3333 .3742 .394 -.500 1.167 
2 .0333 .3742 .931 -.800 .867 
3 .0000 .3742 1.000 -.834 .834 
 
Homogeneous Subsets 
Lebar Daun 
 
Perlakuan N Subset for alpha 
= 0.05 
 1 
Duncana 
0 3 1.433 
1 3 1.667 
2 3 1.967 
3 3 2.000 
4 3 2.000 
Sig.  .193 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 5. Sidik ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan SPSS 
versi 16. Pengaruh pemberian bokashi kotoran sapi terhadap produki berat kering 
rumput gajah mini. 
Descriptives 
Bahan Kering   
 N Mean Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
95% Confidence Interval for Mean Min Max 
Lower Bound Upper Bound 
0 3 .9800 .73899 .42665 -.8557 2.8157 .43 1.82 
1 3 1.7500 1.26645 .73119 -1.3960 4.8960 .45 2.98 
2 3 2.1167 1.82856 1.05572 -2.4257 6.6591 .43 4.06 
3 3 3.4200 1.12530 .64969 .6246 6.2154 2.31 4.56 
4 3 2.9533 2.33155 1.34612 -2.8386 8.7452 1.46 5.64 
Total 15 2.2440 1.59518 .41187 1.3606 3.1274 .43 5.64 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Bahan Kering   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.510 4 10 .272 
 
ANOVA 
Bahan Kering   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 11.232 4 2.808 1.151 .388 
Within Groups 24.392 10 2.439   
Total 35.624 14    
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Bahan Kering   
 (I) 
Perlakuan 
(J) 
Perlakuan 
Mean 
Difference (I-J) 
Std. 
Error 
Sig. 95% Confidence Interval 
 Lower Bound Upper Bound 
LSD 
0 
1 -.77000 1.27520 .559 -3.6113 2.0713 
2 -1.13667 1.27520 .394 -3.9780 1.7047 
3 -2.44000 1.27520 .085 -5.2813 .4013 
4 -1.97333 1.27520 .153 -4.8147 .8680 
1 
0 .77000 1.27520 .559 -2.0713 3.6113 
2 -.36667 1.27520 .780 -3.2080 2.4747 
3 -1.67000 1.27520 .220 -4.5113 1.1713 
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4 -1.20333 1.27520 .368 -4.0447 1.6380 
2 
0 1.13667 1.27520 .394 -1.7047 3.9780 
1 .36667 1.27520 .780 -2.4747 3.2080 
3 -1.30333 1.27520 .331 -4.1447 1.5380 
4 -.83667 1.27520 .527 -3.6780 2.0047 
3 
0 2.44000 1.27520 .085 -.4013 5.2813 
1 1.67000 1.27520 .220 -1.1713 4.5113 
2 1.30333 1.27520 .331 -1.5380 4.1447 
4 .46667 1.27520 .722 -2.3747 3.3080 
4 
0 1.97333 1.27520 .153 -.8680 4.8147 
1 1.20333 1.27520 .368 -1.6380 4.0447 
2 .83667 1.27520 .527 -2.0047 3.6780 
3 -.46667 1.27520 .722 -3.3080 2.3747 
 
Homogeneous Subsets 
Bahan Kering 
 
Perlakuan N Subset for alpha 
= 0.05 
 1 
Duncana 
0 3 .9800 
1 3 1.7500 
2 3 2.1167 
4 3 2.9533 
3 3 3.4200 
Sig.  .109 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 6. Sifat Fisik dan Kimia Tanah pada Kebun Percobaan Hijauan 
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin 
Makassar. 
 
No Sifat Fisik dan Kimia Nilai Keterangan 
1. Tekstur tanah:   
  Liat 20  
  Debu 46 Lembung Liat 
Berdebu 
  Pasir 35  
2. PH Tanah:   
  H2O -  
  KCl -  
3. Bahan Organik:   
  C 1.87  
  N 0.21  
  C/N 9  
4. Ekstrak HCl 25%:   
  P2O5 10.7  
5. Nilai Tukar Kation:   
  Calsium (Ca) -  
  Magnesium (Mg) -  
  Kalium (K) 0.32  
  Na -  
6. KTK (me/100 gram) -  
7. KB -  
Sumber: Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas 
Pertanian, Universitas Hasanuddin, 2014 
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Lampiran 7. Prinsip Perhitungan Dosis Pemakaian Pupuk Berdasarkan Berat 
Tanah 
 
Berat Tanah (Polybag)
𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡𝑇𝑎𝑛𝑎ℎ𝑝𝑎𝑑𝑎 1 𝐻𝑎 (2 𝑥106)
 =
Bokashi Kotoran Sapi (BKS) (Polybag)
PemakaianPupukPadaPer Ha
 
 
1. Dosis Bokashi Kotoran Sapi (BKS) per polybag dengan pemakaian 10 ton/Ha 
 
10 Kg
2 x 10⁶
 = 
BKS
10.000 Kg
 
 
BKS   = 
10 𝑋 10.000
2 𝑋 10⁶
 = 0,05 Kg/Polybag = 50 g. 
 
2. Dosis Bokashi Kotoran Sapi (BKS) perpolybag dengan pemakaian 15 ton/Ha 
 
10 Kg
2 x 10⁶
 = 
BKS
15.000 Kg
 
 
BKS   = 
10 𝑋 15.000
2 𝑋 10⁶
 = 0,075 Kg/Polybag = 75 g. 
 
3. Dosis Bokashi Kotoran Sapi (BKS) perpolybag dengan pemakaian 20 ton/Ha 
 
10 Kg
2 x 10⁶
 = 
BKS
20.000 Kg
 
 
BKS   = 
10 𝑋 20.000
2 𝑋 10⁶
 = 0,1 Kg/Polybag = 100 g. 
4. Dosis Bokashi Kotoran Sapi (BKS) perpolybag dengan pemakaian 25 ton/Ha 
 
10 Kg
2 x 10⁶
 = 
BKS
20.000 Kg
 
 
BKS   = 
10 𝑋 25.000
2 𝑋 10⁶
 = 0,125 Kg/Polybag = 125 g. 
 
 
Keterangan: 
 
Sumber : Buku Penuntun Praktikum Mata Kuliah Pupuk dan Pemupukan, 
Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, 2014. 
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